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Abstract

This study aims to determine and analyze the financial performance of PT' Wijaya Karya Thk as seen from the
financial ratios. In this study, the financial performance of PT Wijaya Karya Tbk using financial ratios in the form
of liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and profitability ratios. The research method used is descriptive
guantitative. The data used are secondary data from the financial statements of PT Wijaya Karya Tbk for the period
2020 and 2021. The results of research on the profitability ratio of the company PT Waskita Karya (Persero) Thk
are excperiencing bad conditions. The company's financial performance solvency ratio level is in quite good condition.
This indicates that the company is still unable to utilize the assets it owns and the bigh cost of goods sold is borne so
that the company produces less than optimally and experiences losses.
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A. Latar Belakang Teoritis

Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat
dari laporan keuangan tahunan perusahaan.
Kinerja dari analisis laporan keuangan juga
dapat diukur dengan menggunakan analisis
rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan
salah satu teknik analisis yang dapat
digunakan untuk menganalisis atau menilai
laporan keuangan (Sirait, 2017). Menurut
Hery (2021), analisis laporan keuangan adalah
suatu proses untuk mengoperasi suatu
laporan keuangan perusahaan ke dalam
proses unsur-unsurnya seserta menelaah tiap-
tiap bagian dari unsur tersebut dengan tujuan
agar  mendapatkan  pengertian  serta
pemahaman yang baik dan juga tepat dari
laporan keuangan tersebut. Menganalisis
laporan keuangan sama saja dengan menilai
suatu kinerja dari perusahaan, baik secara
internal  maupun eksternal  dengan
membandingkan ke perusahaan lain dalam
industri yang sama. Laporan ini juga akan
memepetlihatkan kondisi perusahaan yang
sehat atau tidak serta nilai kinerja Perusahaan
(Annisa & Heikal, 2021). Nantinya hal itu
akan  sangat berguna untuk melihat
bagaimana perkembangan perusahaan dan
seberapa efektifnya pengoperasian dalam
perusahaan.

Kondisi keuangan perusahaan yang
terdapat di laporan keuangan dapat dievaluasi
dengan menggunakan suatu analisis, salah
satunya yaitu rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan diperlukan untuk mengetahui

apakah kondisi keuangan perusahaan dalam
keadaan baik atau buruk (Fanalisa & Juwita,
2022). Dari perhitungan rasio keuangan dapat
digunakan oleh pihak yang berkepentingan
baik pihak internal perusahaan maupun
eksternal perusahaan untuk menilai prestasi
yang telah dicapai oleh pihak manajemen
yang telah dipercaya untuk mengelola
perusahaan (Nisa, 2020). Oleh karena itu,
beberapa rasio keuangan digunakan dalam
makalah ini untuk menganalisis
perkembangan finansial perusahaan PT.
Waskita Karya (Persero) Tbk pada tahun
2021 dan 2020. Peneliti memilih PT Waskita
Karya karena ingin menganalisis penyebab
kerugian perusahaan pada tahun 2021 dan
2020 serta memberikan rekomendasi bagi
perusahaan pada tahun 2021 dan 2020. untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
di masa depan.

Kinerja dari analisis laporan keuangan
dapat diukur dengan menggunakan analisis
rasio keuangan. Analisis rasio adalah cara
menganalisa  dengan  cara  menghitung
perbandingan data kuantitatif yang berada di
neraca dan juga laporan laba rugi. Jenis utama
rasio terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan profitabilitas. Menurut Kasmir
(2017), rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka lainnya. Samryn (2013),
menyatakan bahwa analisis rasio keuangan
adalah  suatu  cara  yang  membuat

Rahma Septi Anzelina, Analisis Laporan Kenangan PT. Waskita Karya ... 211



REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 13, Nomor 1, Juni 2024

perbandingan data keuangan perusahaan
menjadi lebih berarti. Rasio keuangan
menjadi dasar untuk menjawab beberapa
pertanyaan penting mengenai kesehatan
keuangan dari Perusahaan (Anzelina &

Marsoem, 2020).

Rasio Likuiditas dan Pengukurannya
Adapun vyang termasuk dalam rasio
likuiditas menurut Kasmir (2017), yaitu:

1. Current Ratio (rasio lancar) merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan  membayar  kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan.  Dengan  kata lain
seberapa besar aktiva lancar yang
tersedia untuk menutupi kewajiban
jangka pendek yang akan jatuh tempo.

. Aktiva Lancar
Current Ratio = —————
Utang Lancar

2. Quick Ratio (rasio cepat) merupakan
rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan memenuhi atau
membayar kewajiban atau utang
lancar (utang jangka pendek) dengan

aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan
(¢nventory).

. . Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio =

Utang Lancar

Rasio Aktivitas dan Pengukurannya

Adapun yang termasuk dalam rasio

aktivitas menurut Kasmir (2017), yaitu:

1. Inventory Turnover merupakan rasio
antara jumlah harga pokok barang
vang dijual dengan nilai rata-rata
persediaan  yang  dimiliki  oleh
perusahaan. Perputaran persediaan
ini menunjukkan berapa kali jumlah
persediaan barang dagangan diganti
dalam satu tahun (dijual dan diganti).

; T HPP
nventory Turnover = ————
Y Persediaan
2. Receivable Turnover
365 Hari

Day'sSales in Inventory =

3. Total Assets Turnover merupakan
pengukuran efektifitas penggunaan

Inventory Turnover

dana yang tertanam pada seruluh
aktiva dalam menghasilkan penjualan

Penjualan

TATO = ———
Total Aktiva

Rasio Solvabilitas dan Pengukurannya

Adapun yang termasuk dalam rasio

solvabilitas menurut Kasmir (2017), yaitu:

1. Total Debt Ratio merupakan rasio
utang  yang  digunakan  untuk
mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva. Caranya adalah dengan
membandingkan antara total utang
dan total aktiva.

TDR = Total Aktiva — Total Ekuitas
. Total Aktiva

2. Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan ~ peminjam  (kreditor)
dengan pemilik perusahaan. Dengan
kata lain rasio ini untuk mengetahui
setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang.

Total Utang

Total Ekuitas

3. Times Interested Earned
EBIT

BI4AY4A BUNGA

DER

TIE =

Rasio Profitablitas dan Pengukurannya
Adapun yang termasuk dalam rasio
aktivitas menurut Kasmir (2017), yaitu:

1. Return on Equity merupakan rasio
untuk  mengukur laba  bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri
yang dinyatakan dalam persentase.

ROE = Laba Bersih
" Total Ekuitas

2. Return on Asset untuk menunjukkan

kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan
menggunakan  total aset yang
dimiliki.
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Laba Bersih

ROA= ——MM—
A Total Aktiva

3. Profit Margin merupakan salah satu
rasio  yang  digunakan  untuk
mengukur  margin  laba  atas
penjualan.

_ Laba Bersih
~ Penjualan

B. Metode Penelitian

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis statistik
deskriptif. Menurut Sugiyono (2014), statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk  menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu rasio keuangan berupa rasio likuiditas,
solvabilitas, #urnover asset, dan profitabilitas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  deskriptif. Tujuan  penelitian
deskriptif karena jenis penelitian ini dianggap
paling sesuai yaitu mendeskripsikan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai
kondisi yang akan diteliti berdasarkan data
yang berupa angka-angka dan mempelajari
secara khusus suatu obyek pada PT Waskita
Karya Tbk yang telah terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI), terutama pada kinerja
keuangan perusahaan.

Fokus penelitian  berfungsi  untuk
memberi batasan pada suatu penelitian
schingga bisa terarah pada satu objek.
Berdasarkan hal tersebut, maka fokus dan
penelitian ini adalah:

1. Rasio Keuangan

2. Kinerja Keuangan

Penelitian ini dilakukan terhadap PT
Waskita Karya Tbk yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI). Pengambilan data
dilakukan pada situs resmi
https://investor.waskita.co.id/financials.html
dan www.idx.co.id.

C. Hasil Dan Pembahasan
1. Analisis Aset

Gambar 1 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk tahun
2020 dan 2021
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Gambar 3 Laporan Keuangan PT Waskita Tbhk
tahun 2020 dan 2021
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Tabel 1 Hasil Analisis Kas dan Setara Kas PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Assets 31-Des20 31-Des-21 Difference Year to Year Percentage

Kas dan Setara Kas 962 965 231.597,00 5525 450 892.054,00 4562485661357 474%

Kas dan Setara Kas. Pada gambar
di atas, kas dan setara kas PT Waskita Karya
Tbk mengalami peningkatan sekitar 474% di
tahun 2021. Hal ini dikarenakan deposito
berjangka perseroan di PT Waskita Karya
(Persero) Thk kas di tangan terpakai dan kas
di bank adalah jumlah yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, kas di bank dapat diinvestasikan
pada keuangan lainnya.
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Gambar 4 Laporan Keuangan PT Waskita
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Tabel 2 Hasil Analisis Piutang Usaha PT Waskita Karya
Tbk tahun 2020 dan 2021

Assets 31-Des-20 31-Des-21 Difference Year to Year Percentage

Piutang Usaha, Piutang usaha PT
Waskita Karya (Persero) Thk yang mengalami
peningkatan sekitar 25% sepanjang tahun
2021. Hal tersebut tertuang dalam catatan
atas laporan keuangan Perseroan perusahaan
terdapat dua rincian piutang usaha. Yang
pertama adalah oleh penjualan. Penjualan
langsung tahun 2020 lebih tinggi sebesar Rp
133.065.931.338 dibandingkan tahun 2021.
Hal ini disebabkan oleh peningkatan
penjualan baik domestik maupun luar negeri.

Gambar 5 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Pada bagian umur piutang. Piutang
sebelum jatuh tempo dan tunggakan
mengalami  peningkatan  yang  sangat
signifikan, kecuali pada tunggakan sampai
dengan 12 bulan yang meningkat pada tahun
2021 sehingga jika perusahaan dapat menagih
piutangnya pada saat jatuh tempo maka akan
terjadi menambah kas dan mengurangi
piutang perusahaan.

Gambar 6 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Tabel 3 Hasil Analisis Piutang Lainnya PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Difference Year to
Assets 31-Des- 20 31-Des-21 Year Percentage

Piutang Lain-lain, pada catatan
laporan keuangan nomor 8, jumlah lain-lain
Piutang perseroan meningkat hingga 5% di
tahun 2021. Ada satu perusahaan yang telah
melunasi piutangnya di tahun 2021 yaitu PT
Jasamarga Semarang Batang. Namun, piutang
terbesar adalah PT Waskita Transjawa Toll
Road yang jumlahnya besar, sehingga PT
Waskita Karya (Persero) Tbk tidak dapat
menagih piutang mereka tetapi memberikan
lebih banyak piutang.

Gambar 7 Laporan Keuangan PT Waskita Tbhk
tahun 2020 dan 2021
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Tabel 4 Hasil Analisis Persediaan PT Waskita Karya

Tbk tahun 2020 dan 2021
Difference Year to
Assets 31-Des-20 31-Des-21 Year Percentage
Pistang Lamnoya  5.924.577.033.531.00  6.205.296.460.355,00 280.719.406.824 3%

Persediaan, pada PT Waskita Karya
(Persero) Tbk meningkat sekitar 14% di
tahun 2021 karena perusahaan mengalami
pergerakan persediaan yang lambat, sehingga
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menyebabkan persediaan perusahaan menjadi
bertambah. Hal ini menyebabkan jika
produksi produk lebih tinggi daripada
penjualan, hal itu dapat menyebabkan
perusahaan mengalami kerugian yang lebih
besar.

Gambar 8 Laporan Keuangan PT Waskita Thk
tahun 2020 dan 2021

12. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DIMUKA 12. ADVANCES AND PREPAYMENTS

Tabel 5 Hasil Analisis Biaya Dibayar Dimuka PT
Waskita Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Assets 31-Des-20 31-Des-21 Difference Year to Year Percentage

Binya dibayar dimuka  1.518724208165.00 1,181,765 732.101,00 336,058 566 064 2%

Biaya Dibayar di Muka, Biaya dibayar
di muka perusahaan yang tercantum dalam
catatan keuangan mengalami penurunan 22%
dari Rp 1.518.724.298.165 di tahun 2020
menjadi Rp 1.181.765.732.101 di 2021. Hal
ini juga disebabkan oleh amortisasi yang
dilakukan oleh PT Waskita Karya Tbk selama
masa manfaat dengan menggunakan metode
garis lurus  serta harga bahan baku
peningkatan  material berdampak  pada
peningkatan uang muka ke pemasok.

Gambar 9 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Gambar 10 Laporan Keuangan PT Waskita Thk
tahun 2020 dan 2021

Aset tetap, berupa tanah, pabrik, kendaraan dan
gedung djadikan jaminan atas perolehan kredit dari
bank  Sebagian  ftanah berkut gedungnya
dijadikan jaminan kepada PT Bank Mandin (Persero)
Tok, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
masing-masing _ sebesar Rp 79.700.000.000
Rp 196.519.580.000, dan Rp 25.000.000.000, dengan
nilai keseluruhan Rp 292 405.580.000, dan nilai wajar
tanah dan gedung yang diaminkan sebesar of s
Rp 590.487.000.000. to Rp 590,487,000,000.

Aset Tetap, Pengakuan awal aset tetap
diukur pada biaya akuisisi. Biaya perolehan
aset  tetap  sudah  termasuk  harga
perolehannya dan setiap biaya yang dapat
didistribusikan langsung ke aset yang siap
digunakan. Hal ini karena semua biaya dari

aset tetap perusahaan disusutkan dan
sebagian pabrik, aset tetap yang dijadikan
jaminan atas pinjaman PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk.

Gambar 11 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk tahun
2020 dan 2021
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perubahan properti investasi perusahaan
sepanjang tahun. Akan tetapi, PT Waskita
Karya Tbk adalah perusahaan manufaktur,
schingga tidak perlu memiliki properti
investasi jika ingin meningkatkan
efektivitasnya dan efisiensi aset untuk
menghasilkan  penjualan agar perusahaan
harus melakukan investasi modern mesin
untuk meningkatkan produk akan kompetitif.

Gambar 12 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Deposit, Perusahaan memiliki uang
jaminan tidak lancar dari PT Waskita Karya
sebesar Rp 1.570.875.00 di tahun 2020 lebih
rendah dibandingkan tahun 2021. Hal ini
dikarenakan naiknya biaya beban tahun 2021.
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Gambar 13 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Tabel 6 Hasil Analisis Perpajakan Aset PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Difference Year to
Assets 31 Des 20 31 Des 21 Year Percentage

Berpajakan Asct (L125368.656.00)  (101.895.300.455,00) -100.769.931.798 8954%

Estimasi Klaim Restitusi Pajak,
Estimasi klaim restitusi pajak dari perusahaan
telah meningkat sebesar 8954% sepanjang
tahun 2021. Pada catatan keuangan, perkiraan
akumulasi klaim pengembalian pajak oleh
perusahaan muncul pada tahun 2021.

Gambar 14 Laporan Keuangan PT Waskita Thk
tahun 2020 dan 2021
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Tabel 7 Hasil Analisis Pajak Tangguhan PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Difference Year to
Assers 31-Des-20 31-Des-21 Year Percentage

Aset Pajak Tangguhan, Kenaikan aset
pajak tangguhan PT Waskita Karya Tbk
Sebesar  55% dari sebelumnya karena
kenaikan aset pajak tangguhan perseroan
anak perusahaan lokal dan anak perusahaan
asing. Ini adalah peningkatan yang signifikan.
Peningkatan dari aset pajak tangguhan anak
perusahaan luar negeri termasuk selisih
laporan keuangan dalam mata uang asing

karena kerugian dapat berdampak pada pajak.

2. Analisis Liabilitas

Gambar 15. Laporan Keuangan PT Waskita Tbk tahun
2020 dan 2021
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Tabel 8 Hasil Analisis Utang Usaha PT Waskita Karya
Tbk tahun 2020 dan 2021

Utang usaha pihak ketiga 7504027195627 13.003.191925336  (5.499.164.720.709) -42,29%

Utang usaha pihak berelasi 98.605.920.016 98.615367.174 (9.447.158)  -0,01%

Utang usaha jangka pendek PT Waskita
Karya (Persero) Tbk pihak ketiga mengalami
menurunan  sebesar  Rp5.499.164.729.709
atau sebesar 42,29% sepanjang tahun 2021.
Penurunan nilai utang usaha jangka pendek
pada tahun 2021 disebabkan karena adanya
penurunan nilai utang usaha yang signifikan
pada PT Citra Baru Steel, PT Mitra Usaha
Rakyat, PT Bakrie Metal Industries, PT
Hakaaston, PT Tri Citra Perdana, PT Shiva
Sakti Steel, PT Gunanusa Utama Fabricator,
PT Mitra Tata Abadi Bersama, PT Wisisco
Baja Putra, PT Mutiara Pusaka Karya, PT
Fluidra Indonesia, PT Pinnacle Optima
Karya, PT Duta Hita Jaya, PT Trans Electiric
dan PT Adhimix RMC Indonesia. Jika
diklasifikasikan berdasarkan kategori,
penurunan nilai utang usaha pada 2021
disebabkan adanya penurunan utang usaha
pada pemasok, subkontraktor, sewa alat,
upah kerja dan lain lain, dengan rincian
hutang sebagai berikut:

Gambar 16 Laporan Keuangan PT Waskita Tbhk
tahun 2020 dan 2021

1 danuart
damury 1, 2928
31 Dusernbeet

o1 7 ___ 14
TEOL3 115643 13001007252510 1240064008708

Tabel 9 Hasil Analisis Pinjaman jangka Pendek PT
Waskita Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Pinjaman jangka pendek 4210231347315  24870500028054 (20.660.358.680.739) -83,07%
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Utang Bank Jangka Pendek Pihak
Berelasi dan Pihak Ketiga mengalami
menurunan sebesar Rp20.660.358.680.739
atau sebesar 83,07% sepanjang tahun 2021.
Rincian pinjaman jangka pendek adalah
sebagai berikut:

Gambar 17 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Penurunan nilai Utang Bank Jangka
Pendek pada tahun 2021 salah satunya
disebabkan karena adanya ada pinjaman yang
telah jatuh tempo. Selain itu, Perseroan juga
melakukan restrukturisasi pada beberapa
bank sehingga pinjaman menjadi pinjaman
jangka Panjang schingga utang bank jangka
pendek mengalami penurunan. Utang bank
sebagian besar digunakan untuk kredit modal
kerja oleh Perseroan. Semakin besar jumlah
modal ketja yang digunakan perusahaan maka
laba yang diperoleh pun harus semakin besar
sechingga pertumbuhan perusahaan semakin
meningkat. Namun karena penjualan dan
pendapatan usaha Perseroan mengalami
penurunan pada tahun 2021, maka adanya
penurunan nilai pinjaman jangka pendek
merupakan salah satu indikator yang baik
untuk memaksimalkan laba Perseroan.

Utang bruto subkontraktor merupakan
utang kerja subkontraktor yang belum
diberita acarakan, baik dari subkontraktor
atau material yang diakui sebagai prestasi
karena belum memenuhi syarat pembayaran
sesuai kontrak. Utang bruto subkontraktor
mengalami penurunan sebesar
Rp166.189.005.189 atau sebesar 10,33%.
Rincian utang bruto subkontraktor jangka
pendek berdasarkan unit kerja adalah sebagai
berikut:

Gambar 18 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Biaya yang masih harus dibayar dari beban
operasional proyek adalah utang kepada
pihak ketiga sehubungan dengan kegiatan
operasional  proyek Perusahaan, beban
gedung, beban kantor, beban pegawai dan
beban umum. Rincian biaya yang masih harus
dibayar adalah sebagai berikut:

Gambar 19 Laporan Keuangan PT Waskita Thk
tahun 2020 dan 2021
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Biaya yang masih  harus  dibayar
mengalami peningkatan sebesar
Rp1.355.552.506.540 atau sebesar 86,68%
dibanding tahun sebelumnya, salah satu
penyebabnya yaitu karena ada peningkatan
pada beban bunga pinjaman. Beban bunga
pinjaman  memiliki pengaruh  terhadap
perolehan laba karena beban bunga pinjaman
merupakan salah satu unsur biaya non
operasi yang bersifat tetap. Sehingga semakin
besar biaya pinjaman tersebut, maka dapat
mempengaruhi perolehan laba pada periode
tersebut.

Gambar 20 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021

Tabel 10 Hasil Analisis Liabilitas Jangka Panjang atas
Utang Bank PT Waskita Karya Tbk tahun 2020 dan
2021

Liabilitas jangka panjang 4917104050605 2308640174480  26.085608.421562 112,99%

atas utang bank
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Utang bank jangka panjang mengalami
kenaikan sebesar Rp26.085.608.421.562 atau
sebesar 112,19% dibanding dengan periode
sebelumnya. Peningkatan tersebut salah
satunya  disebabkan  karena  Perseroan
melakukan restrukturisasi pada beberapa
bank sehingga pinjaman menjadi pinjaman
jangka panjang yang berakibat pada nilai
utang bank jangka panjang mengalami
peningkatan. Semakin lama batas waktu
pelunasan utang, maka risiko yang akan
ditanggung perusahaan juga semakin besar,
bahkan dapat timbul risiko kehilangan atas
aset sebagai jaminan. Mengingat pendapatan
pada tahun 2021 mengalami penurunan jika
dibanding dengan tahun sebelumnya, maka
Perusahaan dituntut untuk terus
meningkatkan jumlah pendapatannya agar
laba pun akan meningkat.

Utang  lain-lain  jangka  panjang
merupakan utang kepada Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, PT
Akses Pelabuhan Indonesia dan lain-lain,
dengan rincian sebagai berikut:

Gambar 21 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
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Tabel 11 Hasil Analisis Utang Pemegang Saham Jangka
Panjang atas Utang Bank PT Waskita Karya Tbk tahun

2020 dan 2021
Utang pemegang saham
Jangka aning 1505608998059 2025478455188 (499.860.457.129) .24,67%
Utang lain-lain jangka panjang
mengalami penurunan sebesar

Rp499.669.457.129 atau sebesar 24,67%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal
tersebut merupakan indikator yang baik
mengingat utang lain-lain jangka panjang
merupakan utang kepada PT TJT, PT TCP
dan PT PBTR yang sudah jatuh tempo dan
perusahaan telah mampu menurunkan nilai
hutangnya.

Gambar 22 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk
tahun 2020 dan 2021
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Pada tanggal 4 Juni 2021, WKR
menandatangani kontrak perjanjian No. 07
untuk menerbitkan Surat Utang Jangka
Menengah (Medium Term Notes-MTN)
dengafasilitas pinjaman sebesar
Rp85.000.000.000. Fasilitas pinjaman ini
diterbitkan dengan tingkat bunga 10% per
tahun. Fasilitas peminjaman ini digunakan
untuk modal ketja dan/atau pembayaran
kembali utang usaha. Penerbitan MTN ini
memperoleh hasil pemeringkatan dari PT
Pemeringkat  Efek  Indonesia  dengan
peringkat BB+ (idn). Pembatasan utang
jangka pendek dan menggantikannya dengan
utang jangka panjang akan memperkokoh
likuiditas perusahaan, namun profitabilitas
perusahaan  dapat  beresiko  mengalami
penurunan.

Gambar 23 Laporan Keuangan PT Waskita Tbhk
tahun 2020 dan 2021
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Tabel 12 Hasil Analisis Liabilitas Jangka Panjang atas
Utang Obligasi PT Waskita Karya Tbk tahun 2020 dan
2021

abi :
Liabiltas jangka panjang 4476591996695  9.728.155.364.379 (5251563 367.684) -53,98%

Utang obligasi jangka panjang
mengalami penurunan sebesar
Rp5.251.563.367 atau  sebesar  53,98%.
Penurunan tersebut disebabkan karena
meningkatnya bagian utang yang jatuh tempo
pada tahun 2021, sehingga mengurangi
nominal pokok utang obligasi jangka panjang,.
Risiko pada utang obligasi ini relative rendah
karena  Obligasi ini dijamin  dengan
Penjaminan Pemerintah berdasarkan
Peraturan  Menteri Keuangan  Republik
Indonesia ~ Nomor  211/PMK.08/2020
tanggal 22 Desember 2020 dan Surat
Persetujuan Prinsip Penjaminan Pemerintah
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dari Kementerian Keuangan

Republik

Indonesia Nomor S- 261/PR/2021 tanggal

21 Juni 2021.

3. Analisis Laba Rugi

Gambar 24 Laporan Keuangan PT Waskita Tbk tahun

2020 dan 2021
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Pendapatan (beban) lain-lain merupakan
pendapatan non-operasional yang berasal dari
proyek yang sudah selesai, lain-lain KSO, dan
selisih dari estimasi akrual dibandingkan
dengan realisasi, yang disajikan bersih dengan
beban lain-lain proyek selesai, laba atas
divestasi, dan lain-lain KSO. WTR
mengalihkan saham di JSB berdasarkan Akta
No. 92 dari Notaris Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, S.H., tanggal 30 Juni
2021 sebesar Rp 1.652.625.760.000 kepada
SMI dan RDPT SAMJT. Perusahaan
mengakui keuntungan dari penjualan tersebut
sebesar  Rp  1.523.389.242.897. WTR
mengalihkan saham di PT CS§J berdasarkan
Akta No. 18 dati Notaris Vido Adito, S.H.,
tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp
550.000.000.000 kepada SMI. Perusahaan
mengakui keuntungan dari penjualan tersebut
sebesar Rp 89.403.094.141. Berdasarkan Akta
Notaris No. 55 tanggal 22 April 2021 oleh
Mala Mukti, S.H., L.LL.M., WTR menjual 20%
kepemilikan saham di JMKT kepada PT
Kings Ring Limited dengan harga sebesar Rp
806.898.142.781.  Perusahaan  mengakui
keuntungan dari penjualan tersebut sebesar
Rp 437.462.020.635.

Berdasarkan akta No. 30 tanggal 14
Oktober 2021 oleh Hastuti Nainggolan, SH.,
M.Kn, WTR melepas seluruh saham di CTP
kepada PT Akses Pelabuhan Indonesia
dengan harga sebesar Rp 2.445.141.067.125.
Perusahaan mengakui  keuntungan  dari
penjualan tersebut sebesar Rp
605.510.751.243.

Akun beban usaha merupakan beban
bunga atas utang bank/ non- bank, beban

provisi, dan beban administrasi bank yang
terkait dengan perolehan pinjaman Grup
selama periode berjalan setelah dikurangi
biaya bunga yang secara langsung dapat
diatribusikan dengan biaya perolehan suatu
proyek tertentu yang memenuhi syarat dan
beban bunga atas utang obligasi Perusahaan.

4. Analisis Rasio Laporan Keuangan

Tabel 13 Hasil Analisis Rasio Likuiditas PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Rasio Likuiditas 2020 2021
Current Ratio (x) 1,56 0,59
Quick Ratio (x) 1.40 0,51

Rasio Likuiditas PT Waskita Karya
(Persero) Tbk bahwa aset perusahaan dapat
menutupi kewajiban. Namun pada tahun
2021, rasio lancar perusahaan mengalami
penurunan sebesar 0,97 kali.

Tabel 14 Hasil Analisis Rasio Solvabilitas PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Rasio Solvabilitas 2020 2021
Total Debt Ratio (x) 0,85 0,89
Debt Equity Ratio (x) 570 7,82

Times Interested Earned
. 4,46 0,54
x)

Rasio Utang PT Waskita Karya
(Persero) Thk pada tahun 2021, rasio utang
meningkat sebesar 0,04%. Ini berarti bahwa
perusahaan memiliki 89% aset yang dapat
dibiayai oleh hutang. Perusahaan tidak mau
mengambil risiko tinggi dengan utang yang
lebih tinggi. Akan tetapi jika dilihat dari rasio
waktu bunga yang diperoleh pada tahun 2021
hanya 3,9 kali perusahaan dapat menutupi
bunganya, sehingga kreditur tidak akan terlalu
mempercayai perusahaan ini karena EBIT
perusahaan lebih rendah dari bunga yang
harus dibayar oleh perusahaan. Hal ini dapat
berisiko bagi kreditur.

Tabel 15 Hasil Analisis Rasio Aktivitas PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Rasio Aktivitas 2020 2021
Inventory Turnover (x) 2,37 3,96
Receivable Turnover (x) 1.47 2.00
Toral Asset Turnover (x) 0,12 0,16

Tabel 16 Hasil Analisis Rasio Profitabilitas PT Waskita
Karya Tbk tahun 2020 dan 2021

Rasio Profitabilitas 2020 2021
Profit Margin (%) -15.04% -57.37%
Return of Asset (%) -1.77% | 9.22%
Return on Equity (%) -11.89% | -81.26%
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Hasil  pada  Retwrn  of  Asset
menunjukkan negatif yang berarti bahwa
perusahaan tidak dapat mengkonversi uang
dari pemegang saham secara efisien. Pada

jumlah keseluruhan aset meningkat sebesar
7,45%.

5. Analisis manajemen Risiko

Dalam pengelolaan keuangan, PT Waskita
Karya (Persero) Tbk telah melakukan analisa
risiko terhadap persaingan dan ketidakpastian
yang dapat berpengaruh pada aset keuangan
dan liabilitas keuangan. PT Waskita Karya
(Persero) Tbk secara rutin  menelaah
kebijakan dan sistem manajemen risiko untuk
menyesuaikan dengan perubahan di pasar,
produk dan praktek pasar terbaik. Hal ini
mendefinisikan  risiko keuangan sebagai
kemungkinan kerugian atau laba yang hilang,
yang disebabkan oleh faktor internal maupun
faktor eksternal yang berpotensi negatif
tethadap pencapaian tujuan. Tujuan PT
Waskita Karya (Persero) Tbk dalam
mengelola risiko keuangan adalah untuk
mencapai keseimbangan yang sesuai antara
risiko dan tingkat pengembalian serta
meminimalisasi potensi efek memburuknya
kinerja  keuangan. Oleh  karena itu,
perusahaan publik harus bisa menjaga kinerja
keuangan tetap positif dan memberikan
prospek bagi seluruh pemegang saham
(Sucipto, 2022).

Bisnis  Grup  mencakup  aktivitas
pengambilan risiko dengan sasaran tertentu
dengan pengelolaan yang profesional. Fungsi
utama dari manajemen risiko Grup adalah
untuk mengidentifikasi seluruh risiko kunci,
mengukur risiko-risiko ini dan mengelola
posisi risiko. Grup secara rutin menelaah
kebijakan dan sistem manajemen risiko untuk
menyesuaikan dengan perubahan di pasar,
produk dan praktek pasar terbaik.

Grup mendefinisikan risiko keuangan
sebagai kemungkinan kerugian atau laba yang
hilang, yang disebabkan oleh faktor internal
maupun faktor eksternal yang berpotensi
negatif terhadap pencapaian tujuan Grup.
Tujuan Grup dalam mengelola risiko
keuangan adalah untuk mencapai
keseimbangan yang sesuai antara risiko dan
tingkat pengembalian serta meminimalisasi
potensi efek memburuknya kinerja keuangan

Grup.

Risiko  keuangan utama  yang
dihadapi Grup adalah risiko kredit, risiko
suku bunga, risiko likuiditas, risiko nilai tukar
mata uang asing dan risiko perubahan
kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi dan
sosial politik. Perhatian atas pengelolaan
risiko ini telah meningkat secara signifikan
dengan mempertimbangan perubahan dan
volatilitas pasar keuangan di Indonesia dan
internasional.

a. Risiko Kredit

Insttumen  keuangan Grup vyang
mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri
dari kas dan setara kas, piutang usaha,
plutang retensi, tagthan bruto dan piutang
lain-lain. Jumlah eksposur risiko kredit
maksimum sama dengan nilai tercatat atas
akun-akun tersebut. Rincian umur piutang
usaha dapat dilihat pada Catatan dalam
laporan  keuangan konsolidasian. Pada
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019
piutang usaha Grup tidak terkonsentrasi
pada pelanggan tertentu.
Grup mengelola risiko kredit dengan
menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat
diterima untuk masing-masing pelanggan dan
lebih selektif dalam pemilihan bank dan
institusi keuangan, yaitu hanya bank-bank
dan institusi keuangan ternama dan yang
berpredikat baik yang dipilih.
b. Risiko Suku Bunga

Risiko tingkat bunga arus kas adalah risiko
dimana arus kas masa depan dari suatu
instrumen keuangan berfluktuasi karena
perubahan suku bunga pasar. Grup memiliki
pinjaman jangka pendek dengan bunga
mengambang. Tingkat suku bunga yang
cukup tinggi dan terjadi secara tiba-tiba dapat
berpengaruh  terhadap menurunnya laba
Grup.
c. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko di mana
posisi arus kas menunjukkan pendapatan
jangka pendek tidak cukup untuk menutupi
pengeluaran jangka pendek. Eksposur risiko
likuiditas berupa kesulitan Grup dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus
dibayar dengan kas atau aset keuangan
lainnya. Grup diharapkan dapat membayar
seluruh kewajibannya sesuai dengan jatuh
tempo  kontraktual. Dalam  memenuhi
liabilitas  tersebut, maka Grup harus
menghasilkan arus kas masuk yang cukup.
d. Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing
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Eksposur risiko nilai tukar mata uang
asing merupakan bagian dari kegiatan operasi
normal Perusahaan dan cabang Luar Negeri.
Pengaruh dari selisih nilai tukar mata uang
asing tidak signifikan
e. Risiko Perubahan Kebijakan

Pemerintah, Kondisi Ekonomi dan

Sosial Politik

Kebijakan ~ Pemerintah  baik  yang
menyangkut ekonomi dan moneter, serta
kondisi sosial dan politik yang kurang
kondusif akan  berakibat menurunnya
investasi dan pembangunan. Hal ini dapat
mengakibatkan tertundanya proyek- proyek
yang telah maupun akan diperoleh Grup.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dari

analisis data PT Waskita Karya (Persero)

Tbk, maka kesimpulan yang dapat ditarik

yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat likuiditas pada kinetja keuangan
tahun 2020 baik namun pada 2021
diketahui dalam kondisi tidak baik. Oleh
karena itu, menunjukkan perusahaan
belum mampu untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Hasil pada
quick ratio tahun rasionya 0,51 kali
berada di bawah tahun 2020. Hal ini
menunjukkan bahwa quick ratio PT PT
Waskita Karya (Persero) Tbk dalam
kondisi tidak baik, schingga terdapat
rasa khawatir terhadap jaminan hutang
perusahaan.

2. Tingkat rasio solvabilitas  kinerja
keuangan perusahaan dalam kondisi
cukup baik. Mengindikasikan bahwa
risiko yang dihadapi perusahaan semakin
rendah, jika perusahaan tidak mampu

membayar kewajibannya dapat
menghilangkan kepercayaan dari
investor.

3. Tingkat rasio aktivitas perusahaan PT
Waskita Karya (Persero) Tbk dalam
kondisi tidak baik. Menunjukkan bahwa
perusahaan kurang efisien dan optimal
dalam menggunakan aktiva maupun
aktiva tetapnya.

4. Tingkat rasio profitabilitas  pada
perusahaan PT Waskita Karya (Persero)
Tbk mengalami kondisi tidak baik. Hal
ini mengindikasikan bahwa perusahaan
masih belum mampu memanfaatkan
aset yang dimilikinya dan tingginya biaya

pokok penjualan yang ditanggung
sehingga  yang  dihasilkan  oleh
perusahaan  kurang maksimal dan
mengalamai kerugian.

E. Rekomendasi

Dari  hasil analisis dan kesimpulan,
peneliti memberikan beberapa rekomendasi
sebagai berikut:

1. PT. Waskita Karya Tbk sebaiknya lebih
meningkatkan aset lancar, salah satunya
dengan penjualan saham atau penjualan
obligasi dan  dapat  mengurangi
kewajiban lancar.

2. PT. Waskita Karya Tbk memiliki rasio
solvabilitas yang tidak baik, untuk lebih
meningkatkan perusahaan harus
memperbesar  aktiva dan  modal
perusahaan  dari  kewajiban  agar
perusahaan mampu membiayai
kewajiban.

3. PT. Waskita Karya Tbk memiliki rasio
profitabilitas yang negatif, untuk lebih
meningkatkan laba di tahun berikutnya
perusahaan harus mampu mengelola
modal yang diinvestasikan dalam aktiva
dan meningkatkan pendapatan bersih
untuk memperoleh laba bersih yang

lebih baik.
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